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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

3.1.1 Studi Literatur 

Pada tahap ini, penelitian dilakukan dengan mempelajari dan 

mengumpulkan referensi-referensi yang mendukung dan berkaitan dengan 

penelitian ini. Referensi dapat berupa artikel, jurnal ilmiah, buku, dan paper 

yang berkaitan dengan penelitian ini, tulisan ilmiah yang menyerupai, serta 

website yang mendukung untuk sebagai pedoman penelitian, seperti Quality 

of Service, OpenFlow, Ryu kontroller yang menggunakan bahasa 

pemrograman Python dan Hierarki Token Bucket merupakan teknik untuk 

memproses paket pada antrian keluar. 

3.2 Perancangan Topologi  

Pada penelitian ini, merancang topologi dengan host sebanyak dua unit, tiga 

unit untuk Openvswitch, satu unit controller dan link menghubungkan perangkat 

sebanyak empat unit link. Semua perangkat tersebut disimulasi di dalam emulator 

mininet, dengan topologi jaringan yang akan dirancang seperti Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Rancangan Topologi. 

Berikut komponen dari topologi yang akan dikembangkan: 

a. Openvswitch menjadi alat untuk menghubungkan antar perangkat dalam 

topologi dan juga tiap Openvswitch menggunakan protokol OpenFlow untuk 

berkomunikasi dengan kontroller. 

b. Kontroller akan berperan sebagai otak yang mengatur openvswitch yang 

bekerja sehingga kontroller yang bertanggung jawab untuk mengontrol 

switch dengan menggunakan protokol OpenFlow, dan juga perangkat lunak 

yaitu ryu kontroller. Komponen ini menggunakan Alamat IP tetap untuk 

komponen ini yaitu 127.0.0.1 dan port 6633. 

c. Host merupakan client maupun server yang dapat mengirim hingga 

menerima paket RTP dan SIP melalui switch. Perangkat ini memiliki alamat 

IP dan MAC sesuai dengan Tabel 3.1 ini. 

d. Link adalah Ethernet fisik dengan kecepatan 100Mbps sebanyak enam buah. 
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Tabel 3.1 Tabel alamat IP dan MAC untuk host 

Nama Host Alamat IP Alamat MAC 

H1 10.0.0.1 00:00:00:00:11:11 

H2 10.0.0.2 00:00:00:00:22:22 

 

3.3 Diagram Alur Klasifikasi Paket Masuk 

Pada proses klasifikasi setiap paket masuk pada switch yang terhubung host, 

berdasarkan topologi yang telah dipaparkan, terdapat tiga unit switch yang dimana 

di antara ketiga switch yang terhubung langsung dengan host terdapat dua unit dan 

perangkat tersebut disimulasikan dengan emulator mininet. 

Dalam penelitian ini fokus terhadap protokol RTP hanya menggunakan port 

30000 dan SIP dengan port 5060 yang dimana kedua protokol merupakan paket 

UDP sehingga pada klasifikasi paket untuk memetakan jenis paket UDP maupun 

TCP dengan menambahkan atau mengubah nilai pada bagian DSCP, yang dimana 

untuk setiap paket RTP dan SIP diberikan nilai 46 pada bagian DSCP sedangkan 

selain dari RTP dan SIP akan diberi nilai 0 pada bagian DSCP, kemudian 

berdasarkan kedua nilai untuk menentukan suatu paket masuk dalam antrian 

prioritas tinggi atau antrian prioritas rendah. 

Pada Gambar 3.2 memberikan gambaran alur proses klasifikasi paket ketika 

suatu paket masuk di suatu switch yang berhubung langsung dengan host. 

Rancang Bangun Mekanisme..., Richard Alvianto, FTI UMN, 2018



20 
 

 

Gambar 3.2 Flowchart paket masuk di switch 

3.4 Perancangan Flow Table dengan Ryu 

Dalam perancangan ini berfokus pada flow table untuk klasifikasi jenis 

paket yang menjadi fokus penelitian ini adalah protokol RTP dan SIP dengan jenis 

paket lain, dengan menandai paket di bagian DSCP nilai yang akan diberikan 

hanya diantara 0 dan 46, untuk setiap paket RTP dengan SIP akan ditandai dengan 

nilai 46 pada bagian DSCP sedangkan selain paket tersebut akan ditandai dengan 

nilai 0 dibagian DSCP dan dengan nilai DSCP tersebut dapat menentukan jenis 

antrian untuk paket keluar dirancang terbagi menjadi dua bagian yaitu antrian 

prioritas dan antrian tidak prioritas.  Dalam implementasi flow table hanya untuk 

semua switch yang terhubung host, karena proses klasifikasi paket cukup 

Rancang Bangun Mekanisme..., Richard Alvianto, FTI UMN, 2018



21 
 

dilakukan pada saat paket yang kirim dari host. Dalam penelitian ini hanya 

merancang flow table sehingga yang dilakukan adalah kustom kode 

simple_switch_13.py dari source code yang dipublikasi oleh Ryu. 

Pada suatu switch yang berkomunikasi dengan kontroller menggunakan 

protokol OpenFlow, terdapat dua Event pada openvswitch yaitu 

EventOFPSwitchFeatures merupakan proses awal kontroller bertanya kepada 

switch fitur yang dimilikinya dan EventOFPPacketIn merupakan event dimana 

suatu paket masuk dalam switch tidak menemukan flow table yang sesuai maka 

switch akan bertanya kepada kontroller dengan packet-in setelah sampai di 

kontroller akan menjawab dengan packet-out bahwa paket tersebut akan di buang 

atau terdapat flow table baru. Dalam penelitian ini menambah flow table dibagian 

EventOFPSwitchFeatures ketika suatu switch di minta fitur oleh kontroller, 

karena sudah pasti protokol yang akan di prioritaskan sehingga saat suatu paket 

masuk sudah dapat diklasifikasi jenis paket dengan flowtable. 

3.5 Perancangan Jaringan dalam Mininet 

Mininet merupakan emulator untuk simulasi jaringan yang dapat 

menjalankan banyak host, switch dan link dalam sebuah linux dengan sistem 

virtualisasi yang ringan dapat membuat sebuah sistem seperti jaringan sebenarnya 

dan dapat membuat topologi yang cukup fleksibel dapat dikonfigurasi dengan 

parameter yang diinginkan, dengan membuat topologi tersebut dapat 

menggunakan beberapa baris kode program yang ditulis menggunakan Bahasa 

pemrograman python.  

Pada proses awal dengan memanggil library yang akan digunakan untuk 

membuat topologi, setelah pemanggilan library dapat melakukan inisialisasi 
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kontroller, host, switch. Pada kontroller dapat diberi nama, protokol OpenFlow13 

yang akan digunakan, IP address dan port number, pada komponen host dan 

switch juga dapat diberikan parameter seperti IP address yang akan digunakan, 

MAC address, maupun Link untuk menghubungan antar komponen. Setelah 

semua komponen sudah siap sehingga sudah dapat melakukan proses pembuatan 

topologi secara keseluruhan, dan ketika proses pembuatan topologi dapat berjalan 

tanpa ada masalah, maka topologi sudah berjalan dengan semua perangkat seperti 

kontroller, switch maupun host sudah dapat memulai simulasi dengan command 

line interface (CLI) dan ketika ingin mengakhiri simulasi dapat menggunakan 

perintah “exit” pada CLI, maka dengan otomatis mininet akan menghapus semua 

komponen dan topologi dengan bersih sehingga tidak tersisa-sisa yang dapat 

berpengaruh dengan pembuatan topologi yang baru lagi. 

Pada Gambar 3.3 akan diuraikan, bagaimana proses awal simulasi dalam 

pembuatan topologi hingga simulasi selesai dan semua proses yang  ditulis 

dengan pemrograman python di Mininet. 
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Gambar 3.3 Flowchart membuat topologi di Mininet 
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